BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan metode atau teknik yang digunakan oleh penulis
dalam pengumpulan hingga analisis data yang dilakukan dengan cara sistematis
sehingga tercapainya tujuan penelitian. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan
metode review dalam pengambilan data (dapat dilihat pada Gambar 3.). Langkah
awal yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah dengan mengumpulkan
literatur, menganalisis kesenjangan, dan menyaring literatur yang didapatkan.
Setelah didapatkan data literatur yang sesuai dengan topik maka dilanjutkan dengan
analisis dan tabulasi data ke dalam tabel.

[ Identifikasi Masalah

Pengumpulan dan
Penyaringan Literatur

[ Analisis Kesenjangan ]
Pengumpulan dan Pemetaan
Literatur Topik Terkait
[ Analisis Data J

Gambar 4. Langkah Penelitian Review
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3.2. Identifikasi Masalah

Pengkajian literatur memerlukan beberapa tahapan yang dapat menunjang proses
pengumpulan data. Proses review dapat dibagi menjadi 2 tahapan utama yaitu
langkah pra-review dan review. Pra-review dilakukan dengan pengumpulan
literatur yang sesuai dengan topik yang diambil, lalu penyaringan pustaka yang
akan dilanjutkan dengan tahapan analisis kesenjangan sehingga mendukung
identifikasi masalah. Setelah itu dilanjutkan tahapan review yang diawali dengan
pengumpulan literatur utama dan pendukung sesuai kriteria, lalu pemetaan literatur
terdahulu yang sesuai topik penulisan, dan kemudian tahap analisis data ke dalam
bentuk tabel. Identifikasi masalah didapatkan melalui pencarian isu terkini yang
membutuhkan suatu solusi pemecahan dalam penyelesaiannya. Justifikasi masalah
yang akan dibahas dilakukan dengan mengutip penulis dengan penelitian
terdahulu.

3.2.2. Pengumpulan Literatur

Pencarian bahan bacaan bertujuan untuk mendapatkan artikel yang sesuai sebagai
sumber dalam penulisan. Literatur didapat dari laman publikasi terpercaya yang
dapat menghasilkan data akurat dengan mempertimbangkan indeks mutu literatur
(dapat dilihat pada Tabel 4). Jumlah sumber yang digunakan dalam penulisan kajian
ini kurang lebih terdapat 60 literatur yang berupa jurnal, prosiding dan buku yang
dicari melalui google search engine. Pencarian situs melalui google scholar, google
books, Elsevier, Research Gate, Science Direct, PubMed. Dalam menemukan data
yang sesuai topik maka digunakan berbagai kata kunci seperti “One Health”,
“keamanan daging sapi”, “praktik peternakan sapi”. Selain itu, dilakukan pencarian
literatur melalui website lembaga atau organisasi tertentu seperti FAO,
Kementerian Pertanian. Data yang diambil merupakan data terbaru dengan batasan
10 tahun terakhir.
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Tabel 4. Akreditas Literatur Hasil Pencarian

Akreditasi Jumlah
S1

S2

S3

> S3

Q1

Q2

Q3

Garuda

Tidak terakreditasi
Prosiding

Total

()} N
HOﬁOOO?U"ICDN-bQJmO

3.2.3. Penyaringan Literatur

Penyaringan dilakukan setelah melakukan pencarian literatur. Penulis terlebih
dahulu memahami tulisan terutama membaca bagian abstrak dari bahan bacaan
yang dicari terlebih dahulu. Dengan membaca abstrak dapat meliputi latar
belakang, tujuan, metode, hasil pembahasan serta kesimpulan dari literatur.
Berdasarkan abstrak, penulis dapat memilih atau menyaring literatur mana yang
dapat menjadi sumber dan sesuai dengan yang dibahas oleh penulis. Setelah
didapatkan kesesuaian topik bahasan dengan tujuan penulis, penulis membaca dan
memahami artikel secara keseluruhan sehingga dapat menentukan sumber

informasi yang lebih mendekati ke topik penulis.

3.2.4. Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan dilakukan dengan pengumpulan literatur yang berfokus pada
permasalahan yang terjadi, jika ditemukan suatu permasalahan, penulis akan
mencari apakah masalah tersebut sudah teratasi atau apakah sudah terdapat solusi
yang dapat diterapkan. Jika sudah tercantumkan solusi dari permasalahan, maka

ditinjau kembali apakah solusi tersebut dapat dijalankan dengan baik. Namun, jika
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belum terdapat solusi permasalahan, maka dapat menjadi salah satu hal yang dapat
dibahas oleh penulis pada topik kajian ini. Pencarian jurnal pada google scholar
mengenai integrasi konsep One Health yang berfokus pada keamanan daging sapi
dengan batas 10 tahun terakhir berjumlah 460 hasil pencarian. Oleh karena hasil
pencarian yang cukup banyak, maka penulis membaca sebagian isi literatur dan
memetakan sebagaian pada tabel analisis kesenjangan. Analisis dilakukan dengan
mengumpulkan bahan bacaan ke dalam tabel yang berisikan judul dan tahun terbit,
judul, dan isi artikel. Tujuan dari analisis kesenjangan ini yaitu untuk mengetahui
sejauh mana integrasi konsep One Health dalam penjaminan mutu pangan. Analisis

kesenjangan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Literatur Mengenai One Health

Penulis .
No. (Tahun) Judul Isi
1. Cantas & Review: The Membahas mengenai kemunculan

Suer (2014) important  bacterial penyakit Zoonosis bakteri.
zoonoses in "One Penggunaan  antibiotik  pada
Health" concept konsumsi hewan ternak setiap

tahunnya mencapai 8 juta Kg.
Penggunaan antibiotik pada ternak
mengakibatkan resistensi bakteri
terhadap  antibiotik  semakin
meningkat. Mikroorganisme
tersebut antara lain Salmonella,
Campylobacter, Enterokokus,
Shigella, Listeria, dan E. coli.
Tuberkolosis pada sapi yang
disebabkan oleh Mycobacterium
bovis sudah dikendalikan tetapi
masih terdapat ratusan kasus di
Amerika Serikat. Pada tahun 2007
— 2010 demam Q yang disebabkan
oleh Coxiella burnetti mewabah di
Eropa dan Belanda. Penyebaran
infeksi  melalui  kutu, urin,
konsumsi susu yang tidak melalui
pasteurisasi serta produk daging
ternak.



2.

3.

Pal et al.,
(2015)
Bogvist et al.
(2018)

Impact of Food Safety
on One Health

Food safety
challenges and One
Health within Europe
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Masalah keamanan pangan dapat
mengakibatkan sejumlah penyakit
yang berbeda. Pada rantai
produksi daging sapi dilaporkan
terdapat bakteri patogen antara
lain E. coli yang dapat bertumbuh
pada ruminansia seperti sapi serta
sumber lainnya yaitu air yang
tercemar.  Salmonella  dapat
menyebabkan penyakit
salmonellosis yang menyerang
saluran usus, infeksi tersebut dapat
dilacak dari berbagai produk
turunan daging, telur, dan juga
susu.  L.monocytogenes yang
mengakibatkan listeriosis,
memiliki waktu inkubasi 7 — 60
hari, pada wanita hamil dapat
menyebabkan prematur hingga
kematian janin. Selain itu, Bovine
Spongiform Encephalophaty
(BSE) dan Persistent Organic
Pollutants (POP) juga
menyebabkan masalah keamanan
pangan.

Menurut laporan di Uni Eropa,
patogen yang sering menyebabkan
keracunan makanan yaitu
Salmonella dan Campylobacter.
Selain itu, keberadaan Shiga
toxin-producing Escherichia coli
(STEC) ditemukan dapat tumbuh
dalam sapi sehingga daging sapi
menjadi sumber utama infeksi
keracunan makanan pada
manusia. Dalam beberapa tahun
terakhir STEC ditemukan dalam
sayuran atau tanaman
berkecambah.

Tantangan yang ditemukan dalam
One Health yaitu perlunya
mengembangkan metriks terukur
dalam kesehatan hewan dan
lingkungan yang diselesaikan



4.

Wahyuni et
al. (2018)

Rachmawati
&  Khariri,
(2020)

Identifying Risk
Event in Indonesian
Fresh Meat Supply
Chain

The Approach of One
Health Concept in
Addressing the
Spread of Zoonotic
Diseases in Indonesia
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dalam kasus per kasus. Dapat juga
didiskusikan dengan berdasarkan
pendekatan risiko maupun bahaya
atau hazard dalam mengontrol
infeksi keracunan makanan.

Risiko pada daging sapi terjadi
pada setiap tahapannya. Terdapat
total risiko sejumlah 16 kejadian
dengan karakteristik yang berbeda
tiap pihaknya. Strategi yang dapat
dilakukan vyaitu meningkatkan
pemahaman sistem keamanan
pangan pada pekerja, memenuhi
persyaratan penyembelihan,
lingkungan, dan distribusi. Saran
yang disampaikan pada penelitian
ini adalah diperlukannya
pertimbangan dari aspek
keamanan pangan, kehalalan
dalam rantai pasok daging sapi,
dan hubungan antar risiko.

Membahas mengenai perpindahan
zoonosis dapat secara langsung
maupun tidak langsung yaitu
dengan mengonsumsi pangan asal
hewan sakit dan melalui aerosol.
Sebagian besar kasus foodborne
illness dikaitkan dengan makanan
yang berasal dari hewan atau
zoonosis  akibat dari adanya
masalah kebersihan dan keamanan
pagan di sepanjang rantai pangan.
Konsep One Health dapat
memperkuat upaya pencegahan
dan deteksi terhadap ancaman

Z00nosis dan resistensi
antimikroba. Implementasi One
Health di  Indonesia terus
dikembangkan dengan

mengadakan pelatihan, seminar,
dan workshop antar pemangku
kepentingan.
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6. Garcia et al. One Health for Food Pemberlakuan FSMA-PSR oleh

(2020) Safety, Food Amerika Serikat untuk menangani
Security, and foodborne illness dinilai masih
Sustainable Food sulit dan dibutuhkan penelitian
Production lanjut mengenai interaksi air,

tanah, tanaman, dan kontribusi
manusia serta hewan, maka dari
itu, dibutuhkan Konsep One
Health.

Salah satu contoh One Heath
melibatkan manusia, hewan, dan
lingkungan yaitu Human
norovirus (NoV) ditemukan di
sayuran hijau, tahan terhadap
disinfektan, dan menyebar melalui
person-to-person, aerosol,
kotoran, serta makanan atau air
yang terkontaminasi. Pada proses
produksi, pencemaran virus ini
dapat terjadi akibat penanganan
yang buruk, kurangnya higienitas,
dan permukaan yang
terkontaminasi. Penelitian
terdahulu mengatakan NoV dapat
melalui beberapa rute yaitu masuk
ke jaringan tumbuhan dan respon
imun tumbuhan. Pada tahun 1999
dilaporkan adanya bukti genetik
virus  DNA tanaman yang
mengubah inangnya menjadi
vertebrata kemudian mengalami
rekombinasi dengan virus RNA.
Terdapat tujuh jenis NoV vyaitu
Norovirus  GI, Gll, GIV
menyerang manusia, Gl
menyerang sapi, GIl menyerang
babi, GV menyerang tikus dan
GVI menyerang anjing.

Berdasarkan tabel analisis kesenjangan di atas, dapat dilihat bahwa dalam
menghasilkan makanan yang aman dikonsumsi oleh manusia perlu penjaminan
keamanan pangan yang diterapkan sepanjang rantai pasok pangan. Selain itu,

dibutuhkan suatu pendekatan yang dapat menghubungkan interaksi antara
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lingkungan, hewan, dan manusia. Hal tersebut dapat dibantu dengan konsep One
Health. Namun, konsep ini dinilai masih kurang di bidang pangan, terutama pada
produksi daging sapi segar. Maka dari itu, dalam penulisan ini difokuskan pada
integrasi konsep One Health pada penjaminan keamanan pangan untuk daging sapi.

3.3. Analisis dan Tabulasi Data

3.3.1. Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara elemen konsep
One Health dan penjaminan keamanan daging sapi sehingga dapat ditemukan suatu
keterkaitan antara elemen konsep One Health dengan elemen penjaminan
keamanan daging sapi. Elemen konsep One Health didapatkan dengan cara
membaca dan mengumpulkan literatur mengenai isu-isu yang berkaitan dengan
konsep One Health serta kemudian disajikan pada tabel 7. Elemen penjaminan
digunakan dua pedoman panduan dalam penjaminan daging sapi (dapat dilihat pada
Tabel 3) yang akan disajikan dalam baris ke bawah berdasarkan poin-poin fokus
yang sudah ditentukan. Dalam menghasilkan analisis kesesuaian antara konsep One
Health dan penjaminan keamanan pangan daging sapi diperlukan suatu alat berupa
matriks interaksi (interaction matrix). Matriks ini bekerja dengan memadukan One

Health dan penjaminan keamanan pangan daging sapi ke dalam bentuk tabel.

Isi tabel kesesuaian yaitu elemen One Health yang disajikan secara horizontal ke
kanan. Sedangkan elemen penjaminan keamanan daging disajikan vertikal ke
bawah. Dalam proses penetapan ada tidaknya interaksi antara elemen penjaminan
keamanan pangan untuk daging sapi dan elemen OH dilakukan berdasarkan
kesesuaian definisi, deskripsi, cakupan, dan berbagai studi kasus yang bersumber
dari literatur, serta diperkuat dengan diskusi antar sesama peneliti dengan topik
yang sama. Adanya kesesuaian ditandai dengan huruf“X” dan jika tidak ditemukan

interaksi maka akan ditandai dengan simbol “-*.
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3.3.2. Analisis Peluang Integrasi

Pencarian analisis peluang integrasi konsep One Health dalam penjaminan
keamanan pangan daging sapi menggunakan hasil dari analisis kesesuaian. Peluang
integrasi akan dievaluasi dari tingkat pengaruhnya terhadap keamanan pangan
daging sapi. Kemudian, dengan menggunakan metode impact scoring matrix.
Perhitungan yang dilakukan dengan membagi rentang tingkat pengaruh elemen One
Health tingkat rendah (< 30%), sedang (= 30% < intensitas interaksi < 70%), dan
tinggi (> 70%). Analisis peluang integrasi dengan menggunakan tabel probability
scoring matrix yang menentukan besar atau kecilnya dampak dari konsep One
Health pada tingkat keamanan pangan daging sapi. Besar kecilnya peluang akan

digambarkan melalui perbedaan warna merah (rendah), kuning (sedang), dan hijau

(tinggi).

3.3.3. Perumusan Strategi Integrasi

Setelah peluang integrasi ditemukan maka dilanjutkan dengan perumusan strategi
integrasi konsep One Health dalam penjaminan keamanan pangan daging sapi.
Perumusan strategi ini dilakukan dengan cara memadukan analisis peluang
integrasi, tantangan integrasi dan beberapa sumber literatur. Tujuan dilakukan
perumusan strategi yaitu untuk membantu merealisasikan integrasi konsep One

Health dalam penjaminan keamanan pangan daging sapi.

3.4. Desain Konseptual

Penelitian ini menyajikan desain konseptual dalam bentuk diagram tulang ikan
(fishbone diagram). Diagram dibentuk dengan terlebih dahulu menentukan tujuan

dari penelitian sehingga dapat dilihat dengan mudah faktor-faktor sebab akibatnya.



Penjaminan Keamanan Pangan

Daging Sapi

Mutu / Kualitas
Karakteristik ‘—.

daging sapi Kontaminan pada Persyaratan mutu daging

daging sapi Rantai pasok
daging sapi
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Kesehatan manusia,
hewan, lingkungan

Latar Belakang
f——

Konsep One Health

Integrasi  Konsep
One Health dalam
Penjaminan

Keamanan Pangan

untuk Daging Sapi
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